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INTISARI 

 

 

      Hutan Mangrove Baros merupakan kawasan konservasi di sepanjang pesisir 

pantai Baros dan muara Sungai Opak, yang memiliki keanekaragaman flora dan 

fauna. Jenis vegetasi yang dominan di sini adalah Avicennia dan Rhizophora, yang 

terletak di zona mangrove terluar. Produksi serasah mangrove berperan penting 

dalam menyediakan nutrisi penting bagi lingkungan perairan di sekitarnya, karena 

memfasilitasi perpindahan bahan organik ke tanah. Produksi serasah berfungsi 

sebagai ukuran produktivitas, sebagai kontribusi terhadap sistem muara. Namun, 

peningkatan populasi di Dusun Baros menyebabkan konversi lahan untuk 

pemukiman dan pertanian, yang mengancam lingkungan mangrove. Penelitian 

bertujuan mengetahui produksi serasah yang terkait dengan jenis mangrove di 

Pantai Baros. Penelitian dilakukan dengan menentukan petak ukur pada kedua jenis 

mangrove yaitu Avicennia dan Rhizophora. Setelah itu hitung kerapatan pada setiap 

petak ukur dan pasang litter trap pada lokasi masing-masing 3 yang sudah 

ditentukan berdasarkan hasil kerapatan vegetasi mangrove. Pengambilan serasah 

mangrove dilakukan setiap 7 hari sekali selama 28 hari. Diambil semua bobot basah 

dari masing-masing komponen serasah lalu dimasukkan ke dalam plastik dan diberi 

label, kemudian dibawa ke laboratorium untuk mengetahui bobot keringnya. 

Selanjutnya serasah yang dikumpulkan, di oven sampai beratnya konstan dengan 

suhu 85°C. Hasil penelitian menunjukkan kepadatan Avicennia secara signifikan 

memengaruhi produksi serasah, sementara kepadatan Rhizophora belum 

menunjukkan berpengaruh nyata terhadap produksi sersah. 

 

Kata kunci: avicennia; mangrove; produksi serasah; rhizophora;   


